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ABSTRAK

Seyyed Hossein Nasr dan Mehdi Golshani adalah dua orang ilmuwan yang punya
perhatian besar pada isu ilmu pengetahuan teistik, sebuah konsep ilmu
pengetahuan yang mempunyai visi ketuhanan. Hal ini sebagai kritik atas
perkembangan ilmu pengetahuan modern yang cenderung sekuler dan profanik.
Walaupun telah membawa kemajuan yang luar biasa kehidupan manusia di muka
Bumi tetapi di sisi lain juga telah menyebabkan banyak dampak negatif pada
kehidupan manusia sendiri dan lingkungan alam.

Dalam tesis ini pemikiran Imu Pengetahuan teistik Syed Hossein Nasr dan Mehdi
Golshani dibedah dari sisi integrasi agama dan ilmu pengetahuan, ontologis,
epistemologis, etika sampai pada konsepnya ilmu pengetahuan sakral. Setelah
dianalisa pemikiran kedua tokoh tersebut, lantas di bandingkan dan
dikelompokkan berdasarkan aliran-aliran pemikiran para ilmuwan penggagas
konsep ilmu pengetahuan teistik.

Dari penelitian ini, ditemukan beberapa persamaan pandangan Nasr dan Golshani
yaitu keduanya sama-sama menempatkan Tuhan sebagai realitas tertinggi yang
menciptakan dan memelihara Alam semesta, mengakui wahyu dan intuisi sebagai
sebuah sumber pengetahuan, dan memposisikan manusia sebagai khalifah
sekaligus abdullah ketika ia mengeksplorasi alam sebagai implementasi dari ilmu
pengetahuan. Sedangkan perbedaan mendasar dari kedua tokoh tersebut dalam
merumuskan ilmu pengetahuan teistik dalam kerangka Islam itu terletak pada
epistemologinya. Nasr lebih menekankan pada pentingnya memberikan pondasi
tradisional Islam pada pengembangan ilmu pengetahuan. Sementara Mehdi
Golshani lebih menekankan pentingnya untuk memberikan kerangka metafisik
bagi ilmu pengetahuan modern yang sudah berkembang saat ini dengan nilai-nilai
relijius.

Kata Kunci: Ilmu Pengetahuan Teistik, Syed Hossein Nasr dan Mehdi
Golshani



MOTO

Science witahout religion is lame, religion withaout science is blind

-Albert Einstein-
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BAB. 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan modern dengan perangkat metodologinya telah
menghasilkan kemajuan yang luar biasa bagi peradapan manusia saat ini. Tetapi
disisi lain, kemajuan ilmu pengetahuan itu juga telah menyebabkan
dehumanisasi," dimana manusia kehilangan jati dirinya sebagai makhluk yang
mulia, derajatnya turun hanya menjadi salah satu perangkat dari teknologi itu
sendiri.

Fokus ilmu pengetahuan modern yang terletak pada pada ilmu pengetahuan
fisik dan berusaha menjaganya seobyektif dan seuniversal mungkin, telah
membuatnya lupa akan basis-basis metafisik ilmu pengetahuan itu sendiri. Basis
metafisik adalah prinsip-prinsip dasar (yang seringkali tak tersurat) atau doktrin
yang diyakini tentang bagaimana struktur ilmu pengetahuan, filsafat, atau bidang-
bidang lain akan dibangun.? Dengan mengetahui basis metaphisik yang dijadikan
landasan ilmu pengetahuan, maka kita akan mengetahui ke arah mana muaranya,
apakah materialistik, teistik atau bahkan Islami. Maka absennya pembahasan-
pembahasan metaphisik pada ilmu pengetahuan modern ini telah membuat

kehilangan arah yang jelas pada perkembangannya. Akibatnya, para ilmuwan

! Muhibbin, Zainul dan Mahfud, Choirul, Penguatan Spiritualitas untuk Menghadapi

Fenomena Dehumanisasi Akibat Teknologi Maju dan Industrialisasi, Prosiding SEMATEKSOS 3
Strategi Pembangunan Nasional Menghadapi Revolusi Industri 4.0, November 2018

? Guessoum, Nidhal. Islam dan llmu pengetahuan Modern, penejemah Maufur . Bandung,
Mizan. Pustaka. 2014. him. 91



terjebak hanya pada mitos kemajuan, pencarian objektif, dan penjelasan
naturalistik yang kering dan dingin.

Tidak sampai disitu, ilmu pengetahuan modern dinilai telah kehilangan sisi
etika dan kemanusiaannya, sehingga menjadi begitu merusak ketika berhubungan
dengan kepentingan kapitalisme dan militer.  Akibatnya, timbul berbagai
kerusakan lingkungan yang mengancam eksistensi kehidupan manusia sendiri,
seperti; polusi air dan udara, pestisida, hujan asam, deforestasi, limbah beracun
dan berbahaya, hilangnya keanekaragaman hayati, pemanasan global, bencana
alam dan lain-lain

IImu pengetahuan modern yang sekuler terbentuk oleh sejarahnya dimana
kemajuan pesat justru terjadi pada saat mereka melepaskan diri dari dominasi
agama Kristen yang dogmatik dan doctriner pada masa renaissance. Dampaknya,
ilmu pengetahuan barat modern menjadi “kehilangan” Tuhan atau aspek
religiusitasnya. Bahkan, Nietche mengatakan bahwa kebudayaan barat yang
dibangun diatas ilmu pengetahuan modern diibaratkan telah “membunuh” Tuhan.

IImu pengetahuan modern yang empiris dan rasional membuat masyarakat
barat tidak dapat merasakan lagi kehadirannya Tuhan dalam kehidupannya, Tuhan
telah mati dalam pikiran dan hati mereka. Agama sendiri telah lama terlempar ke
pinggiran-pinggiran peradaban mereka. Hal ini membuat kehidupan masyarakat
barat menjadi jJumud meskipun mengalami kemajuan yang pesat dalam teknologi.

Dengan demikian, dewasa ini muncul sebuah kecenderungan dan kesadaran
baru untuk “mengembalikan” Tuhan dalam pendekatan ilmu pengetahuan.

Kecenderungan ini disebut teistic science atau ilmu pengetahuan teistik, sebuah



pendekatan ilmiah yang mempercayai Tuhan tidak hanya sebagai pencipta dan
perancang alam semesta saja, tetapi juga secara aktif mengatur jalannya
kehidupan di alam semesta raya.

Dalam sejarah Islam modern, wacana ilmu pengetahuan teistik muncul
sebagai reaksi atas dampak negatif pada perkembangan ilmu pengetahuan
modern. Menurut Bagir, sebagaimana dikutip Hidayatullah dalam Jurnal Filsafat
Universitas Gajah Mada No. 1 (2018), Pada era tahun 1970-an hingga awal tahun
1990-an berkembang sebuah dinamika baru dalam relasi antara Islam dan ilmu
pengetahuan, yaitu munculnya wacana Islamic Science atau Islamization of
Knowledge yang dicetuskan oleh Syed Muhammad al Attas, filsuf muslim dari
Malaysia, yang kemudian dipopulerkan oleh Ismail Raji al Farugi dan sejumlah
filsuf muslim lainnya.’

Pada perkembangan lebih lanjut, wacana mengenai relasi antara agama
(Islam) dan ilmu pengetahuan memunculkan pandangan yang beragam dari
kalangan intelektual muslim, bahkan tak jarang bersilang pendapat, yang
mengarah pada persoalan ilmu pengetahuan yang khas Islam dan berbeda dengan
ilmu pengetahuan versi barat. Perbedaan pandangan yang cukup tajam adalah
tentang bagaimana menentukan wilayah keberadaan ilmu pengetahuan Islam yang
berbeda dengan ilmu pengetahuan barat, khususnya pada ilmu-ilmu pengetahuan
kealaman atau sains.’ Diantara tokoh-tokoh yang mempunyai perbedaan

pandangan itu adalah Syed Hossein Nasr dan Mehdi Golshani. Meskipun kedua

®Syarif Hidayatullah, Konsep 1lmu Pengetahuan Syed Hossein Nasr : Suatu Telaah
Relasi Agama dan llmu pengetahuan, ( TP: NP, Tahun terbit), him.115

*Syarif Hidayatullah, Konsep 1lmu Pengetahuan Syed Hossein Nasr : Suatu Telaah
Relasi Agama dan llmu pengetahuan, him. 114



tokoh mempunyai istilah yang hampir sama untuk ilmu pengetahuan teistik yaitu

. 115 . . :;6
“sacred sciece’” atau “‘saintia sacra

, tetapi relevansi dari pandangan mereka
tentang ilmu pengetahuan teistik tampak sangat berbeda. Karena itulah, penulis
merasa perlu untuk mengulas lebih dalam pemikiran kedua tokoh tersebut terkait
dengan relasi antara Islam dan ilmu pengetahuan tersebut.
Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka penelitian ini
dapat difokuskan pada persoalan
1. Bagaimana corak ilmu teistik dalam pemikiran Syed Hossein Nasr dan
Mehdi Golshani?
2. Apa persamaan dan perbedaan pemikiran antara keduanya ?
Telaah Pustaka
Dalam pembacaan peneliti, sejauh ini sudah ada beberapa penelitian terkait

pemikiran ilmu pengetahuan teistik Seyed Hossein Nasr dan Mehdi Golshani.

Beberapa penelitian tersebut diantaranya, diantaranya sebagai berikut :

Pertama, Relasi Agama dan llmu pengetahuan Dalam Pandangan Mehdi
Golshani oleh Syarif Hidayatullah, Dalam Jurnal Filsafat Universitas Gajah
Mada Vol. 27, No. 1, Februari 2017. Dalam jurnal ini, Syarif Hidayatullah
mengupas gagasan-gagasan Mehdi Golshani mengenai integrasi agama dan ilmu
pengetahuan dan relevansinya pada pengembangan keilmuan agama dan ilmu

pengetahuan moderen. Hasil penelitian ini adalah: pertama, dalam memahami

*Mehdi Golshani, Melacak Jejak Tuhan Dalam Ilmu pengetahuan: Tafsir Islami Atas
Ilmu pengetahuan, him.64.

®Syarif Hidayatullah, Konsep 1lmu Pengetahuan Syed Hossein Nasr : Suatu Telaah
Relasi Agama dan lImu pengetahuan, him. 126



relasi agama dan ilmu pengetahuan, Golshani menggunakan istilah ilmu sakral
(sacred sciences) untuk membedakannya dengan ilmu sekuler (secular sciences)
di Barat. Gagasan tentang ilmu pengetahuan sakral dikembangkan Golshani
menjadi sebuah istilah yang disebutnya sebagai “ilmu pengetahuan Islam”. Mehdi
Golshani mendefinisikan “llmu pengetahuan Islam” sebagai sebuah ilmu
pengetahuan yang di dalamnya pengetahuan tentang dunia fisik terkandung dalam
pandangan dunia Islam, yang nilai-nilainya dirumuskan dari kandungan al-Quran.
Golshani menekankan pentingnya untuk menumbuh-kembangkan kembali
epistemologi Qur'ani ini di dalam tradisi keilmuan umat Islam. Kedua, pemikiran
Golshani beserta gagasan implementatifnya terutama dalam upaya-upayanya bagi
pengembangan bidang-bidang ilmu kealaman akan sangat bermanfaat untuk
mewujudkan harapan-harapan ideal dalam integrasi ilmu pengetahuan dan agama
serta kemanfaatannya bagi kemaslahatan umat manusia dan keselarasannya

dengan alam semesta

Kedua, Pemikiran Mehdi Golshani Tentang Dialektika Agama dan limu
pengetahuan oleh Mukhlisin Saad, dalam TEOSOFI: Jurnal Tasawuf dan
Pemikiran Islam 6, no. 2 (December 1, 2016). Artikel ini berupaya untuk meneliti
pemikiran Mehdi Golshani tentang hubungan dialektis antara agama dan ilmu
pengetahuan. Dalam sejarah manusia, hubungan agama dan ilmu pengetahuan
telah terhubung secara dinamis. Masing-masing pihak telah berkorelasi,
mendominasi, dan bersinergi satu sama lain. Hubungan kedua entitas ini telah
melahirkan sejumlah paradigma, yaitu paradigma theosentris, antroposentris, dan

Theo-antroposentris. Dengan menggunakan pendekatan bibliografi, penelitian ini



membahas hubungan historis agama dan ilmu pengetahuan, yang telah lama
terhubung sejak Abad Pertengahan. Studi ini menemukan bahwa Golshani telah
merumuskan konsepsinya tentang ilmu pengetahuan berdasarkan dikotomisasi
antara apa yang disebut ilmu sakral dan ilmu sekuler. Dia telah mencoba
menghubungkan kedua entitas ini dengan, antara lain, mendialogkan aspek
material dan alam supra-material. Baginya, baik agama atau ilmu pengetahuan
memiliki orientasi yang sama untuk mencapai kebenaran tertinggi, yaitu Allah.
Ketika agama menjalani pencarian melalui kepatuhan pada dogma yang
ditetapkan oleh Tuhan, ilmu pengetahuan lebih memilih alasan untuk bergaul
dengan-Nya. Sementara itu, agama dan ilmu pengetahuan mampu berintegrasi dan
berbagi satu sama lain, Golshani menyebutnya Iimu Islamic science atau ilmu

pengetahuan Islami.

Ketiga, Konsep IImu Pengetahuan Syed Hossein Nasr : Suatu Telaah Relasi
Agama dan Ilmu pengetahuan,oleh Syarif Hidayatullah, pada Jurnal Filsafat
Universitas Gajah Mada vol 28 no. 1 tahun 2018. Penelitian ini membahas
Rumusan Syed Hussein Nashr tentang ilmu pengetahuan dan bagaimana relevansi
konsep pengetahuan Syed Hussein Nashr tersebut dalam pengembangan agama
dan ilmu pengetahuan modern. Sebagai objek formal penelitian, Syarif Hidatullah
berfokus pada bagaimana konsepsi Syed Hossein Nashr tentang ilmu pengetahuan
dan menelusur relevansinya pengembangan wacana ilmu pengetahuan dan agama.
Sedangkan dalam objek formal penelitian ini menggunakan filsafat ilmu, dengan
pendekatan metodologis secara deskpritif-analitis. Dari Hasil penelitiannya, Syarif

Hidayatullah mengungkapkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: pertama,



konsepsi ilmu pengetahuan atau sains Syed Hossein Nashr bertumpu pada prinsip
yang disebutnya “unitas” yaitu kesatupaduan dan interelasi dari segala sesuatu
yang berada di alam semesta ini, sehingga memungkinkan terjadinya integrasi
antara pengetahuan dan tindakan manusia secara harmonis. Nashr mendefinisikan
istilah dan konsep Scientia Sacra agar nilai kesucian dari Islam dapat menjiwai
ilmu pengetahuan yang berasal dari dunia Barat. Kedua, Nashr adalah
cendekiawan pertama yang menulis buku tentang sejarah ilmu pengetahuan pada
zaman Islam yang cukup lengkap, ilmiah dan komprehensif. Dalam khazanah
pemikiran relasi agama dan ilmu pengetahuan, Syed Hossein Nashr dianggap
sebagai pengusung narasi Islamisasi ilmu atau ilmu pengetahuan Islam, yang

sampai hari ini masih terus bergulir di kalangan intelektual Muslim.

Keempat, Tradisionalisme Syed Hossein Nasr (Kritik Terhadap ilmu
pengetahuan Modern) Afith Akhwanudin Tahun 2016, penelitian ini menjelaskan
konsepsi tradisionalisme Syed Hossein Nasr sebagai sebuah antitesis atau kritik
terhadap ilmu pengetahuan modern yang sekuler sebagai akibat absennya basis-
basis prinsip moral darinya. Lebih lanjut, penelitian ini juga mengkaji bagaimana
pendekatan yang digunakan Syed Hossein Nasr dalam usahanya ‘menyatukan’
kembali semangat transendensi dengan ajaran agama yang ia anggap sebagai
sumber tradisi. Hal ini kemudian dihadapkannya dengan masyarakat dengan
pandangan dunia yang sangat plural. Dari penelitian ini penulis menyimpulkan
hal-hal sebagai berikut; pertama, bahwa apa yang ingin dibangun kembali oleh
Syed Hossein Nasr adalah kesadaran manusia modern tentang basis metafisika

tradisional sebagai ““science of divine reality”, sebagai sebuah instrumen untuk



mencapai kesadaran akan adanya Satu Eksistensi Transenden yang menjadi pusat
kehidupan di alam semesta dan sumber nilai-nilai moral. Kedua, Syed Hossein
Nasr dalam teori-teori yang digagasnya hendak merevitalisasi kosmologi
tradisional yang menjelaskan tentang susunan realitas kosmos sampai kepada
hakikatnya, tidak hanya pada batasan positivistik seperti pada ilmu pengetahuan
modern. Dengan ini la bertujuan untuk membawa manusia menyadari peran dan

posisinya perannya dalam tatanan realitas kosmos yang lebih besar.

Kelima, Tradisi Islam di tengah Modernitas : Filsafat Perenial Tardisi Islam di
Tengah Modernitas (Telaah Atas Pemikiran Syed Hosein Nasr) oleh Siti Latifah,
MA dalam Jurnal Al Hadi volume V No. 01 Juli-Desember 2019. Penelitan ini
mengkaji Filsafat Perenial (Sophia Perennis) yang merupakan karya paling
monumental dari pemikiran Syed Hossein Nasr, dan dengan konsepsinya itu ia
berhasil menyatukan kembali agama, filsafat dan Ilmu pengetahuan yang
menurutnya berpadu dalam konsep wunitas. Dengan penelitiannya, Nasr
menyimpulkan bahwa Islam sebagai agama universal memiliki kesetaraan dalam
beberapa hal dengan tradisi agama-agama lain yang berkembang di dunia barat,
namun begitu umat Islam tidak boleh menerima begitu saja nilai-nilai dan
pandangan Barat terutama yang berkaitan dengan pengembangan ilmu
pengetahuan. Harus ada check and balances serta kritik terhadap ontologi maupun
epistemologi Barat, terutama yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan
modern. Pentingnya mengkritik dasar ontologi dan epistemologi ilmu
pengetahuan modern, menurut Nasr, adalah karena keduanya adalah bagian paling

mendasar dari perkembangan ilmu pengetahuan.



Keenam, Relasi Agama dan llmu pengetahuan Menurut Syed Hossein Nasr
dan lan G. Barbour. Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan limu
pengetahuan di UIN Sunan Kalijaga, Disusun oleh Santi, S. (2018). Prosiding ini
membahas komparasi pemikiran dua tokoh yaitu lan G Barbour dan Syed Hossein
Nasr dalam merumuskan kembali sebuah pola relasi agama dan ilmu pengetahuan.
Kedua tokoh tersebut memiliki beberapa kesamaan yang menjadikan keduanya
dipertimbangkan untuk disejajarkan, yaitu latar kehidupan mereka yang taat
beragama dan latar belakang keilmuan dalam bidang fisika. Pemikiran keduanya
juga menjadi satu paradigma dalam melihat hubungan ilmu pengetahuan dan
agama. Barbour dengan teori empat tipologi ilmu pengetahuan dan agama,
konflik, independensi, dialog dan integrasi. Sementara Syed Hossein Nasr
merumuskan pemikirannya pada pentingnya pengkajian sejarah perkembangan
ilmu pengetahuan, permasalahan etika terhadap lingkungan alam sebagai
tanggung jawab bersama ilmu pengetahuan dan agama serta gagasan Nasr tentang
ilmu pengetahuan Islam. Pemikiran kedua tokoh yang punya perhatian besar pada
relasi agama dan ilmu pengetahuan ini dikomparasikan  dengan
mempertimbangkan aspek kesejarahan integrasi serta relasi agama dan ilmu
pengetahuan dalam tradisi agama Kristen maupun Islam. Prosiding ini memuat
kesimpulan dengan persamaan pola pemikiran Nasr dan Barbour pada beberapa
aspek, tinjauan historis terhadap ilmu pengetahuan dan agama serta kesamaan
dalam menggunakan pendekatan integratif untuk membangun relasi ilmu

pengetahuan dan agama.



Dari beberapa penelitian yang sudah didapatkan, belum ada yang
mengkomparasikan pemikiran kedua tokoh tersebut dalam diskursus integrasi
ilmu pengetahuan dan agama, dalam hal ini Islam. Karena itulah peneliti tertarik
untuk mengeksploarasi pemikiran ilmu pengetahuan teistik kedua tokoh,
mengkomparasikannya dan mencari relevansinya pada pengembangan ilmu

keagamaan dan ilmu pengetahuan modern saat ini.

Kerangka Teoritik

Ilmu pengetahuan

Sampai hari ini belum ada sebuah definisi atau konsensus yang jelas
mengenai istilah ilmu pengetahuan,. Secara etimologis kata “ilmu pengetahuan”
atau sains berasal dari bahasa Latin, scientia, yang berarti pengetahuan, sedangkan
pada kelanjutannya berasal dari bentuk kata kerja scire, yang berarti mempelajari,
mengetahui (Gie, 2003: 19). Rutherford sempat mendefiisikan ilmu pengetahuan
sebagai berikut: “ilmu pengetahuan adalah apa yang dilakukan para ilmuwan™’.
Sebuah definisi lain diungkapkan Samir Okasha® dalam risalah pendeknya yang
berjudul Filsafat llmu Pengetahuan menuilis pengertian ilmu pengetahuan sebagai

berikut ; “sesungguhnya ilmu pengetahuan hanyalah upaya untuk memahami,

menjelaskan dan memprediksi hidup kita di dunia.’

"Guessoum, Nidhal. Islam dan 1lmu pengetahuan Modern, penejemah Maufur .
Bandung, Mizan. Pustaka. 2014. him. 154

8 Profesor Filsafat dari Universitas Bristol, Inggris

Guessoum, Nidhal. Islam dan llmu pengetahuan Modern, penejemah Maufur .
Bandung, Mizan. Pustaka. 2014 him. 157
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Ziaudddin Sardar®® merumuskan definisi yang lebih lengkap mengenai ilmu
pengetahuan dalam tulisannya; “ilmu pengetahuan adalah suatu model
penyelidikan yang terorganisasi, sistematis, dan teratur. Berdasarkan
eksperimentasi dan empirisme yang yang menciptakan sebuah hasil yang
kemudian dapat diuji dan direka ulang serta berlaku universal untuk semua
kebudayaan”. "' Dalam definisi ini, Sardar menekankan tujuan objektivitas
(pengulangan dan universalitas) dan testabilitas (empirisme dan empirisme), tetapi
ia membatasi definisi ini pada bidang ilmu pengetahuan yang masuk dalam
kategori ilmu-ilmu alam saja.

llImuwan lain dari Uni Emirat Arab bernama Niedhal Guessoum'? mencoba
menelusur pengertian ilmu pengetahuan melalui unsur utama dan terpenting di
dalamnya yang ada pada proses dan metode yang dikonstruksi oleh komunitas
ilmuwan, yang saat ini hampir terbakukan secara ketat, itulah yang kemudian
disebut dengan “metode ilmiah”. Bahkan Guessoum beberapa kali menyebutnya
sebagai “aspek luhur” ilmu pengetahuan, yaitu hal yang paling baik dari semua
bentuk pencapaian para ilmuwan sampai hari ini.’3

Metode ilmiah dalam pengertian sederhana adalah serangkaian proses sebagai
berikut ; (a) pengamatan fenomena dan perekaman sebayak mungkin informasi /
data mengenai fenomena tersebut, (b) pembuatan hipotesis dengan berdasarkan

teori ilmu pengetahuan yang sudah ada terhadap fenomena tersebut, (c) Pengujian

10 Cendekiawan muslim Inggris-Pakistan (1951-sekarang)

Guessoum, Nidhal. Islam dan Ilmu pengetahuan Modern, penejemah Maufur .
Bandung, Mizan. Pustaka. 2014. him. 162

12 professor Fisika di American University of Sharjah Uni Emirat Arab (1960-sekarang)

13 Guessoum, Nidhal. Islam dan llmu pengetahuan Modern, penejemah Maufur .
Bandung, Mizan Pustaka. 2014. him. 178
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hipotesis tersebut yang mengarah pada suatu kesimpulan khusus, kemudian
memeriksa apakah hipotesis tersebut benar dan apakah prediksi yang dibuat
benar-benar bisa dibuktikan, dan (d) perbaikan / penyempurnaan hipotesis lama
dan menggantinya dengan hipotesis baru jika bertentangan dengaan hasil
kesimpulan dari percobaan dan pengamatan yang telah dilakukan tersebut.

Meskipun demikian, Guessoum berkata bahwa sebenarnya metode ilmiah ini
masih belum lengkap dikarenakan ada 2 (dua) aspek penting yg belum tercakup
didalamnya, (1) tidak masuknya unsur manusia, baik sebagai faktor penentu pada
jenis informasi / data yang digunakan untuk menciptakan sebuah hipotesis, juga
menjadi elemen-elemen pribadi / subyektif yang ikut berperanserta ketika proses
selesai, dan juga menjadi penentu kapan seseorang dapat menyatakan kesalahan
sebuah model / hipotesis serta meminta penggantinya, serta lain-lain; dan (2)
tidak menekankan pada pentingnya peranan komunitas ilmiah yang relatif kuat
dalam proses metode ilmiah tersebut, khususnya dalam tahapan pengumpulan
data, baik berasal awal tahap pengamatan fenomena hingga tahap penjelasan
aneka macam prediksi eksperimental terhadap hipotesis yg telah dilakukan oleh
para ilmuwan, termasuk juga di penilaian koherensi internal (alur logis,
matematika dan lain-lain) menggunakan teori / model ilmiah yang diusulkan.
Proses ini disebut dengan peer review. Aspek kedua ini memungkinkan adanya
sebuah proses penyaringan inovasi yg benar-sahih valid dari “sampah ilmiah’
yang berisikan klaim-klaim serta akibat penelitian yang keliru .

IImu pengetahuan teistik

12



Untuk mendefinisikan konsep ilmu pengetahuan teistik, kita bisa merunut
dari awal perkembangan ilmu pengetahuan modern, sebagaimana dijelaskan
Ferguson, bahwa dalam paradigma umum yang berkembang di abad 17, bahwa
kepercayaan kepada Tuhan dan perintah-perintaNya Kkitab suci agar umat
beragama menjelajahi bumi dan melihat penampakan kemuliaan ciptaan Tuhan
sebenarnya berperan sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan di

periode-periode awal,**

setidaknya pada bidang penyelidikan alam semesta. Salah
satu bukti sejarahnya bisa kita lihat dari kutipan surat Johannes Kepler™ kepada
Gailileo Galilei,'® ia mengatakan “dari perbendaharaan Yehuwa Sang Pencipta
yang belum terungkap, Ia ungkap satu demi satu kepada kita”.'” Dengan semangat
yang sama, Galileo juga menulis,

“Injil dan fenomena alam terus berjalan, sebab keduanya adalah firman Tuhan;
yang pertama adalah hasil dikte dari ruh kudus, sedangkan yang kedua adalah
pelaksana yang patuh atas segala perintah Tuhan. Beratus ayat dalam kitab suci
mengajarkan bahwa kemuliaan dan kebesaran Tuhan yang mengagumkan tampak
dari karya-Nya dan bacaan ilahiah dalam kitab terbuka mengenai langit™"®

Alfred North Whitehead™ juga meguraikan bahwa perkembangan ilmu

pengetahuan modern di Eropa pada abad 17 sebagai sebuah fenomena yang

muncul karena adanya dorongan abad pertegahan tentang rasionalitas mengenai

“Guessoum, Nidhal. Islam dan llmu pengetahuan Modern, penejemah Maufur .
Bandung, Mizan Pustaka. 2014, him. 181

15 Astronom, matematikawan dan astrolog Jerman (1571-1630)

16 Astronom, fisikawan dan filsuf dari italia (1564-1642)

YGuessoum, Nidhal. Islam dan Ilmu pengetahuan Modern, penejemah Maufur .
Bandung, Mizan. Pustaka. 2014, him. 184

8Guessoum, Nidhal. Islam dan Ilmu pengetahuan Modern, penejemah Maufur .
Bandung, Mizan. Pustaka. 2014hal 194

19 Matematikawan dan filsuf dari Ingris (1861-1964)
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Tuhan sebagai energi yang menciptakan dan memelihara Alam semesta.
Whitehead melanjutkan penjelasannya bahwa iman dan pandangan ilmu
pengetahuan telah muncul terlebih dahulu sebelum teori ilmiah modern dan
merupakan warisan alam bawah sadar konsep teologi yang berkembang di abad
pertengahan.

Gerakan pencerahan yang barawal dari revolusi Prancis, yang terutama dilatar
belakangi oleh semangat meninggalkan agama dan Tuhan dengan meminggirkan
wahyu berikut hukum-hukum moralnya. Sebaliknya, mereka ingin membangun
dunia dan mengaturnya dari awal dengan cara yang sederhana dan seadil
mungkin. Namun demikian para filsuf abad pencerahan sebenarnya tidak benar-
benar menolak konsep Tuhan. Mereka hanya ingin mendefinisikan agama atas
dasar rasio semata, dan kemudian membentuk suatu tatanan sosial baru yang lebih
humanis. Seorang filsuf pada masa itu, VVoltaire bahkan sangat tidak menyetujui
gagasan ateisme, karena dianggapnya ateisme adalah sebuah “kejahatan
mengerikan”, terutama jika para elite politik dan pendidikan menjadi penganutnya
dan kemudian mempengaruhi masyarakat luas.

Meskipun demikian, gerakan pencerahan Prancis ini telah membawa dampak
pada pengembangan ilmu pengetahuan modern di masa setelahnya, IImu
pengetahuan cenderung menjadi sangat materialis, naturalis dan antrophosentris.
Semangat ketuhanan yang pada awalnya menjadi pendorong para ilmuwan

mengembangkan ilmu pengetahuan menjadi terlupakan, hal inilah yang dituding

2Guessoum, Nidhal. Islam dan llmu pengetahuan Modern, penejemah Maufur .
Bandung, Mizan. Pustaka. 2014, him. 197
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banyak kalangan menjadi sebab terjadinya dehumanisasi sebagaimana kita bahas
sebelumnya.

Karena itu dewasa ini berkembang sebuah kesadaran untuk “mengembalikan”
Tuhan kedalam pandangan dan pendekatan ilmu pengetahuan moderen.
Kecenderungan di kalangan ilmuwan moderen inilah yang kemudian dinamakan
sebagai “ilmu pengetahuan teistik”. Persoalannya kemudian adalah bagaimana
menformulasikan definisi ilmu pengetahuan teistik tersebut. Istilah teisme sendiri
berarti kepercayaan pada eksistensi Tuhan, yang bukan hanya sebagai pencipta
dan perancang dunia semata, tetapi juga sebagai penopang alam semesta raya,
sehingga tanpaNya, keberadaan struktur kosmos alam semesta menjadi tak
mungkin terjadi.?* Teisme ini adalah sebuah keyakinan metafisik sebagaimana
juga ateisme, dan teisme merupakan model yang tampak lebih sesuai dengan sifat-
sifat keteraturan dan keharmonisan alam semesta raya yang kita amati.

Mehdi Golshani, ilmuwan Iran mendeskripsikan ilmu pengetahuan teistik
sebagai ilmu pengetahuan yang menegakkan visi ilahiah pada pandangan
penelitiannya. Definisi ini ~ menghendaki dibangunnya ilmu pengetahuan
berdasarkan asumsi keberadaan Tuhan sebagai sang pencipta dan penopang alam
semesta. lImu pengetahuan teistik juga tidak mereduksi pandangan dunia hanya
terbatas pada materi semata, dan meyakini tujuan penciptaan alam semesta oleh

Tuhan. Pandangan tersebut akan memperkuat landasan ilmu pengetahuan dan

! Guessoum, Nidhal. Islam dan llmu pengetahuan Modern, penejemah Maufur .
Bandung, Mizan. Pustaka. 2014, him.201

15



membuatnya menjadi lebih positif dalam berbagai aktivitas ilmiah maupun
aplikasinya.?

Dalam wacana ilmu pengetahuan teistik, terutama di khazanah tradisi Islam,
ada beberapa pandangan berbeda diantara para ilmuwan dalam sikapnya terhadap
ilmu pengetahuan modern. Nidhal Guessoum dalam bukunya “Islam Quantum
Question” mengkategorikan para pemikir Muslim ini menjadi 4 aliran, yaitu :

a. Aliran ilmu pengetahuan Islami
Aliran ini mengusung filsafat perenial, yaitu upaya memadukan ilmu
pengetahuan yang empiris dan rasional dengan aspek keyakinan agama yang
intuitif, meskipun begitu ia tetap ingin menundukkan nalar yang rasional itu
kepada hati. Menurut aliran ini ilmu pengetahuan hanya mewakili salah satu
aspek saja dari kompleksnya pengetahuan manusia, sehingga ia harus
dipadukan dengan jenis pengetahuan-pengetahuan lain yang levelnya lebih

“tinggi”.23

Sebagai alternatif ilmu pengetahuan barat modern yang sekuler dan telah
mengakibatkan berbagai kerusakan, Islamic science ingin mengembalikan
ilmu pengetahuan ke watak tradisionalnya, yaitu menempatkan kesadaran
akan adanya Tuhan, hal-hal sakral, dan kemanusiaan sebagai hal utama yang
bisa menjadi bagian tak terpisahkan dari ilmu pengetahuan. Sebagali

puncaknya, aliran ini mempercayai bahwa jalan sufilah yang akan

22Guessoum, Nidhal. Islam dan llmu pengetahuan Modern, penejemah Maufur .
Bandung, Mizan. Pustaka. 2014, him.202

28 Guessoum, Nidhal. Islam dan Ilmu pengetahuan Modern, penejemah Maufur .
Bandung, Mizan. Pustaka. 2014, him.102
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menyampaikan seseorang pada pemahaman yang sempurna atas semua
relaitas di alam semesta dan jalan untuk mencapai kebenaran sejati.
Aliran Islamisasi pengetahuan

Aliran ini berpendapat bahwa ilmu pengetahuan barat modern secara
fundamental bersifat sekuler, karena itu tidak cocok dan selaras dengan basis
kebudayaan, masyarakat dan peradaban Islam. Karena itu perlunya sebuah
konstruksi pengetahuan baru yang berbasis pada nilai nilai Islam.

Untuk tujuan itu, aliran ini bercita-cita membangun ulang setidaknya 20
disiplin keilmuan baru yang sesuai dengan pandagan Islam dimana rumusan
metodologi pengetahunannya diambil dari Al-Quran yang bersifat universal,
epsitemologis dan sistematis. Cita-cita tersebut hendak dicapai melalui jalan
pendidikan dan pembuatan buku-buku tingkat universitas.

Aliran ijmali.

Aliran ini berusaha membangun filsafat ilmu pengetahuan Islami karena
dilatarbelakangi dua alasan, yang pertama adalah kesadaran bahwa ilmu
pengetahuan barat modern telah terbukti cacat, baik dari segi dasar
metafisknya maupun aplikasi teknologinya. Yang kedua adalah dorongan
akan pengembangan ilmu pengetahuan dengan tetap memperhatikan nilai
moral, etika dan harmoni antara manusia dengan lingkungan alam.

Aliran ijmali berusaha mengembangkan konsep ‘ilm dengan cara
mengganti asumsi-asumsi ilmu pengetahuan barat modern, dari aspek
metafisik dasar mengenai Tuhan sebagai pencipta dan pemelihara alam

kehidupan, logika serta posisi manusia dan alam semesta. Misalnya, alam
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tidak dianggap sebagai sumber daya untuk dieksploitasi untuk memenunhi
kepuasan manusia semata, tetapi ia adalah amanat Tuhan yang harus dirawat
dan dipelihara. Aliran ini juga menghendaki pengembangan ilmu
pengetahuan yang memperhatikan prinsip-prinsip moral etis, nilai-nilai
kemanusiaan, dan menjadikannya sebagai bagian integral dalam usaha
pengembangan ilmu pengetahuan.

Aliran konvensional

Dinamakan aliran konvesional, karena faham ini lebih menerima ilmu
pengetahuan barat modern sebagaimana adanya. Aliran ini memandang ilmu
pengetahuan bersifat universal dan obyektif, sedangkan dalam aplikasinya
akan dipengaruhi oleh berbagai faktor budaya di masyarakat yang
menerapkannya. Aliran ini tidak mempercayai adanya permasalahan serius
dalam metafisika ilmu pengetahuan modern yang mengharuskan konstruksi
ulang terhadap struktur bangunan ilmu pengetahuan modern.

Jadi menurut aliran ini ilmu pengetahuan Islami itu tidak ada dan tak
mungkin membangun konstruksi ilmu baru dengan menggunakan prinsip-
prinsip moral dan teologis. Contohnya antara seorang ilmuwan muslim dan
atheis akan sama dalam merumuskan toeri fisika partikel. Begitu juga para
ilmuwan muslim pada zaman keemasan, yang mengembangkan ilmu
pengetahuan murni tanpa tanpa memasukkan nuansa dan ruh agama dalam

karya-karyanya.
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Abdus salam,* seorang tokoh di aliran ini menekankan bahwa
sebenarnya ilmu pengetahuan barat modern sudah sangat kompatibel dengan
Islam. Tugas seorang cendekiawan muslim adalah menyalakan semangat
eksperimental untuk dapat mengembangkan ilmu pengetahuan bagi
masyarakatnya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang memfokuskan penelitian pada buku-buku serta bahan
kepustakan lain yang terkait dan relevan dengan tema penelitian. Penelitian ini
memfokuskan penelitian pada pemikiran ilmu pengetahuan teistik Seyed
Hossein Nasr dan Mehdi Golshani. Sehingga, semua buku dan bahan

kepustakaan lainnya yang dinilai relevan akan peneliti kumpulkan.
2. Pengumpulan Data
a. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam
penelitian (key instrument), sehingga apa yang harus dikumpulkan pertama
kali sangat bergantung pada peneliti, yang sifatnya tidak terwakilkan®.
Selanjutnya instrumen pengumpulan data yang bersifat teknis, yaitu dengan
melakukan penyalinan, memfotocopy, mempotret, dan sebagainya, pada

data yang dibutuhkan.

2* |Imuwan Pakistan peraih nobel fisika pada tahun 1979
% Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, him. 150.
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b. Inventarisasi Data

Dalam inventarisasi data dilakukan dua hal utama, yaitu menentukan

sumber data, yang terbagi menjadi data primer dan sekunder. Data primer

dalam penelitian ini, yaitu buku-buku tulisan Syed Hossein Nasr dan Mehdi

Golshani, diantaranya :

The need for the Sacred Science karya Syed Hossein Nasr versi bahasa
Inggris yang diterbitkan di Amerika Serikat olenh Curzon Press tahun
1993

Pengetahuan dan Kesucian oleh Syed Hossein Nasr. Aslinya berjudul
Knowledge and The Sacred. Diterjemahkan oleh Suharsono.

Diterbitkan di Yogyakarta oleh Pustaka Pelajar tahun 1997.

The Holy Quran And The Sciences Of Nature Oleh Mehdi Golshani.
Diterbitkan di Tehran oleh Islamic Propagation Organization pada

tahun 1986.

Melacak Jejak Tuhan Dalam limu pengetahuan: Tafsir Islami Atas Iimu
pengetahuan Oleh Mehdi Golshani. Aslinya berjudul Issues In Islam
And Science. Diterjemahkan oleh Ahsin Muhammad Diterbitkan di
Bandung oleh Mizan pada tahun 2004.

Can Science Dispense With Religion? Oleh Mehdi Golshani. Terdiri
dari 205 halaman berbahasa Inggris tentang "agama dan ilmu
pengetahuan”. Diterbitkan di Tehran oleh Institute for Humanities and

Cultural Studies pada tahun 1998.
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Kelima buku tersebut akan menjadi data utama, sekalius menjadi
pembanding, dan pembantu dalam memahamai pemikiran ilmu pengetahuan
teistik kedua tokoh selama penelitian berlangsung. Kemudian data sekunder
terdiri dari buku, jurnal, artikel, skripsi, tesis, dan tulisan lain yang dinilai

relevan dalam penelitian.
c. Dokumentasi Data

Dokumentasi data dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu
pertama, membaca data, kedua, mencatat data, dan ketiga, pengkodean.
Pengkodean dilakukan demi terhindar dari campur aduknya data, juga
menghindari kebingungan, serta kesulitan mencari data yang telah
dikumpulkan. Untuk itu, data harus ditandai dengan menggunakan tanda,
biasanya dengan menggunakan kartu-kartu data. Dalam sistem pengkodean
sebenarnya tidak ada sistem baku dalam mengaturnya, namun yang
terpenting, data dapat dikendalikan, dikelompokan, diinterventarisir sesuai

dengan kerangka penelitian®.
3. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini terdiri dari dua teknik, yaitu

analisa data dan analisa makna.
a. Analisa Data

Teknik ini terdiri dari tiga bagian, yaitu klasifikasi data, reduksi data, dan

display data. (1) Klasifikasi data, merupakan langkah untuk melakukan

26 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif, hal.162.

21



pengelompokan data terhadap data yang diperoleh. (2) Reduksi data,
merupakan tahapan selanjutnya untuk memilih hal-hal pokok dan penting
dari data yang dikumpulkan. (3) Display data, merupakah tahap terakhir
untuk melakukan pengorganisasian data hingga sesuai dengan objek dan

tujuan penelitian.

b. Analisa Makna

Analisa makna dalam penelitian ini menggunakan teori verstehen,
dengan menggunakan tiga tahapan, yaitu: tahap simbolik, tahap pemahaman
makna, dan tahap esensial filosofis. Ketiga tahap tersebut merupakan bagian
penting di mana data yang diperoleh melalui tahapan sebelumnya, di
analisa, untuk membantu serta mempermudah pemahaman terhadap maksud
penulis.

F. Kontribusi Penelitian.
Melalui penelitian ini, penulis ingin memberikan kontribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan modern, terutama dalam integrasinya dengan
agama.

G. Sistematika Pembahasan.

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Pada bab akan diuraikan dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu biografi Syed Hossein Nasr dan Mehdi Golshani. Akan

diuraikan mulai dari riwayat hidup, latar belakang sosial, politik, serta keagamaan
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yang mengitarinya. Dalam bab ini juga akan dibahas perkembangan intelektual

dari kedua tokoh tersebut.

Bab ketiga merupakan isi. Terdiri dari penjelasan mengenai konstruksi
pemikiran ilmu pengetahuan teistik Syed Hossein Nasr dan Mehdi Golshani . Bab
ini penting sebagai jembatan pada bab selanjutnya, sebab pada bab ini pemikiran
kedua tokoh akan dilihat, dibedah menggunakan teori Nidhal Guessoum
mengenai varian pemikiran ilmu pengetahuan Islami untuk menunjukan corak

khas pemikiran kedua tokoh tersebut

Bab keempat yaitu pembahasan. Melakukan analisis terhadap pemikiran ilmu
pengetahuan teistik Syed Hossein Nasr dan Mehdi Golshani, kemudian
mengkomparasikannya, untuk mengetahui persamaan maupun perbedaan diantara

keduanya.

Bab kelima kesimpulan, setelah meneliti kontruksi pemikiran masing-masing
tokoh dan kemudian mengkomparasikan keduanya, peneliti akan menyimpulkan
persamaan dan perbedaan mendasar pemikiran kedua tokoh dan mengelompokkan

aliran pemikiran keduanya.
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BAB YV

KESIMPULAN

Syed Hossein Nasr dan Mehdi Golshani adalah dua orang tokoh yang punya
perhatian besar pada pengembangan ilmu teistik dalam Islam. Keduanya telah
merumuskan konsepsi ilmu pengetahuan teistik ini baik dari integrasi agama dan
ilmu pengetahuan, ontologis, epistemologis, etika sampai pada ilmu pengetahuan
sakral.

Dalam pandangannya mengenai integrasi agama dan ilmu pengetahuan, Nasr
dan Golshani memiliki perbedaan pandangan. Nasr di satu sisi jelas menginginkan
adanya sebuah rumusan ilmu pengetahuan yang baru yang dilandasi oleh
pandangan “unitas” wujudnya. Pengembangan Ilmu pengetahuan yang
memadukan antara ilmu pengetahuan dengan dimensi ke-llahiah-an yang
bersumber pada wahyu agama sebagai dua hal yang tak terpisahkan. Sementara
Golshani tidak melakukan hal yang sama, ia memilih untuk memberikan basis
metafisik yang diadsari oleh nilai-nilai agama, dalam hal ini Islam, kepada ilmu
pengetahuan agar kegiatan ilmiah yang dilakukan para ilmuwan mempunyai visi
keTuhanan.

Dari segi ontologis, pandangan Nasr dan Golshani kesamaan pandangan
ketika melihat Tuhan sebagali realitas tertinggi yang menciptakan dan memelihara
Alam semesta, tetapi perbedaan pandangan terjadi ketika mereka memahami
realitas alam semesta atau dunia fisik. Nasr melihat alam sebagai sesuatu yang

bersifat relatif, ia tidak lebih sebagai jejak, kreasi ataupun cerminan dari Tuhan
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yang Esensi dan substansinya ada pada di luar jangkauan nalar manusia.
Sementara Mehdi Golshani, melihat alam atau dunia fisik sebagai bagian dari
realitas secara umum dan merupakan ayat yang tidak bisa lepas dari dunia non-
fisik sebagai sebab vertikalnya.

Dalam konsepsi epsitemologis, baik Syed Hossein Nasr dan Mehdi
Golshani mempunyai pandangan yang sama mengenai Wahyu sebagai sebuah
sumber pengetahuan, tetapi Nasr tidak melanjutkan teori epistemologinya dengan
merumuskan bagaimana manusia memperoleh pengetahuan, sementara Golshani
membuat rumusan yang lebih jelas dan detail mengenai hal itu. Kedua ilmuwan
ini, juga mempunyai perhatian mengenai intuisi sebagai salah satu sumber
pengetahuan manusia, tetapi definisi intuisi menurut keduanya berbeda.

Dalam merumuskan etika, kedua tokoh juga mempunyai mempunyai
kemiripan pandangan tentang etika terhadap alam serta bagaimana memposisikan
alam dan manusia dalam ilmu pengetahuan. Tetapi Golshani tidak berhenti disitu,
la juga Dberusaha merumuskan kembali hubungan antara etika dan ilmu
pengetahuan di level metafisik maupun di level praktis yang diharapkan akan
memunculkan isu-isu kebijaksanaan dan nilai moral yang berimplikasi pada

orientasi etika dalam kegiatan ilmiah.

Golshani dan Nasr dalam teori ilmu pengetahuan teistiknya sama-sama
menggunakan istilah ilmu pengetahuan sakral atau sacred ilmu pengetahuan untuk
mendefinisikan sebuah ilmu pengetahuan yang mempunyai visi ketuhanan,
meskipun demikian definisi mereka tentang istilah ilmu pengetahuan sakral atau

sacred ilmu pengetahuan ini jauh berbeda. Sacred ilmu pengetahuan dalam
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definisi nasr lebih merujuk pada anugerah Tuhan berupa pengetahuan suci yang
diberikan kepada manusia-manusia terpilih, sedangkan oleh Golshani ilmu sakral
didefinisikan sebagai sebuah rumusan ilmu pengetahuan yang memandang Tuhan
sebagai Pencipta dan Pemelihara semesta dan tidak membatasi wujud hanya

dalam wilayah material semata.

Salah satu perbedaan mendasar dari kedua tokoh tersebut dalam merumuskan
ilmu pengetahuan teistik dalam kerangka Islam itu terletak pada epistemologinya.
Nasr lebih cenderung pada pentingnya memberikan pondasi tradisional Islam
yang bersifat transcendental, suci dan sakral pada pengembangan ilmu
pengetahuan, karena hal itu diyakininya telah hilang dalam tradisi keilmuan
moderen.

Di sisi lain Golshani lebih menekankan pentingnya untuk memberikan
kerangka metafisik bagi ilmu pengetahuan modern yang sudah berkembang saat
ini dengan nilai-nilai Islam. Hal ini dimaksudkannya agar ilmu pengetahuan tidak
berkembang dengan tujuan yang absurd, tetapi punya tujuan yang lebih relijius,
yaitu menemukan ayat-ayat Tuhan di alam semesta.

Setelah melakukan penelitian dan komparasi pemikiran Syed Hossein Nasr
dan Mehdi Golshani, maka berdasarkan kerangka teori Nidhal Guessoum
mengenai pengelompokan ilmuwan dalam sikapnya terhadap ilmu pengetahuan
modern, peneliti menyimpulkan bahwa Syed Hossein Nasr adalah ilmuwan yang
beraliran “limu pengetahuan Islami” dengan pemikiran gnostiknya, sedangkan

pemikiran Mehdi Golshani mendekati cara berpikir aliran Ijmali.
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